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ABSTRAK

Sekolah yang mampu memberikan layanan yang bermutu pada dasarnya akan
dapat tetap mempertahankan eksistensinya di tengah persaingan global yang
semakin ketat. Layanan bermutu bisa dimiliki apabila sekolah mampu
melaksanakan manajemen mutu dan memiliki kapasitas manajemen mutu.
Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa layanan sekolah masih belum
bermutu sehingga membutuhkan peningkatan secara berkelanjutan. Hal ini
diduga karena manajemen mutu yang belum optimal dan kapasitas manajemen
mutu yang belum dimiliki secara maksimal. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk merancang desain pengembangan kapasitas manajemen mutu
dalam peningkatan mutu layanan sekolah di Kabupaten Gowa. Metode
Penelitian ini adalah mix method yang dilakukan pada SMP/MTs di Kabupaten
Gowa. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah design-
based research dengan 4 tahapan yaitu identifikasi dan analisis masalah,
perancangan model, siklus berulang dalam pengujian dan refleksi. Subjek
penelitian terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru. Data
dikumpulkan melalui angket tertutup dengan skala Likert dan wawancara yang
mendalam melalui pemberian pertanyaan terbuka. Data dianalisis melalui
interpretasi data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dalam
penelitian ini juga dilakukan FGD yang dilakukan secara daring sebagai tahapan
dalam pengujian model dan perancangan model akhir. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa a) manajemen mutu sekolah dengan keterlibatan warga
sekolah belum optimal dan tahapan tindak lanjut masih belum terimplementasi
dengan baik, b) kapasitas manajemen mutu sekolah khususnya kapasitas
leadership, teknologi dan sarana prasarana perlu ditingkatkan, dan c) Layanan
sekolah khususnya pada aspek tangible masih memerlukan perhatian yang serius
dari pihak sekolah. Uji coba model menunjukkan bahwa model ini dapat
diimplementasikan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan layanan
sekolah sehingga sekolah mampu melakukan continuous quality improvement
dan mampu memberikan layanan yang bermutu kepada stakeholder. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa baik aspek manajemen mutu, kapasitas
manajemen mutu maupun layanan sekolah pada SMP/MTs di Kabupaten Gowa
sudah terlaksana dan dimiliki dengan baik. Rekomendasi penelitian ini bagi
praktisi pendidikan baik kepala sekolah, guru maupun dinas pendidikan terkait
untuk bersama-sama meningkatkan kapasitas manajemen sekolah melalui desain
pengembangan yang telah dirancang agar sekolah bisa memberikan layanan
yang bermutu bagi seluruh stake holders nya. Untuk pengembangan keilmuan
lebih lanjut, penelitian ini memberikan rekomendasi untuk menganalisis tentang
layanan sekolah dari perspektif peserta didik serta mengukur lenih jauh tentang
layanan sekolah dari sudut pandang lain misalnya dari aspek budaya dan iklim
sekolah.

Kata Kunci: Kapasitas Manajemen, Layanan Sekolah, Manajemen Mutu,
Pengembangan Kapasitas.
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ABSTRACT

Schools that are able to provide quality services will basically be able to
maintain their existence amid increasingly fierce global competition. Quality
services can be had if schools are able to carry out quality management and have
quality management capacity. Phenomenon in the field shows that school
services are still of low quality, thus requiring continuous improvement. This is
presumably because quality management is not optimal and quality management
capacity is not maximally owned. This research was conducted with the aim of
designing a quality management capacity development design in improving the
quality of school services in Gowa Regency. This research method is a mix
method conducted at SMP / MTs in Gowa Regency. The research design used in
this study was design-based research with 4 stages; identification and problem
analysis, design of the model, repeated cycles of testing and reflection. The
research subjects consisted of the principal, vice principal and teachers. Data
were collected through closed questionnaires with a Likert scale and in-depth
interviews through giving open questions. Data were analyzed through data
interpretation, data reduction, data presentation and drawing conclusions. In this
study, an online FGD was also conducted as a stage in model testing and final
model design. The results showed that a) school quality management with the
involvement of school residents was not optimal and the actions stages were still
not well implemented, b) school quality management capacity, especially
leadership capacity, technology and infrastructure is needed to be improved, and
c¢) school services, especially in aspects tangible still requires serious attention
from the school. Model testing shows that this model can be implemented as an
effort to improve school services so that schools are able to carry out continuous
quality improvement and are able to provide quality services to stakeholders.
From the research results it can be concluded that both aspects of quality
management, quality management capacity or school services at SMP / MTs in
Gowa Regency have been implemented and owned well. The recommendations
of this research are for education practitioners, both school principals, teachers
and related education offices to jointly increase school management capacity
through development designs that have been designed so that schools can
provide quality services to all stakeholders. For further scientific development,
this study provides recommendations for analyzing school services from the
perspective of students and measuring further about school services from other
points of view, for example from the aspects of school culture and climate.

Key Words :  Capacity Building, Management Capacity, Quality Management
and School Services.
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